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PENGORGANISASIAN  
PEKERJA RUMAH TANGGA 



 
 
 

PENGORGANISASIAN … 
 

KEBUTUHAN MULTAK 
 

GERAKAN - PERUBAHAN 
 
 
 



DARI AWAL … 
SUDAH DITEKANKAN … 
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‘’KEHARUSAN”  

DALAM  
PENGORGANISASIAN:  

KELOMPOK KEPENTINGAN, KEKUATAN PENEKAN, 
GERAKAN 

 
  
 



 

 

 
 
1. JUMLAH BESAR 
Harus Ada Perhitungan Jumlah Anggota, 
Pemimpin/Penggerak, Wilayah: 
Jumlah Besar, Masif, Luas 
Minimal 75% dari Jumlah Keseluruhan 
Segmen Yang Ada di Per Wilayah & 
Nasional 
Jumlah Anggota Aktif Minimal 75% dari 
Keseluruhan Anggota Perwilayah & 
Nasional 
Jumlah Pemimpin/Penggerak Rasio: 40% 
dari Jumlah Anggota dan Menyebar di 
Berbagai Bidang   

2. BerPerspektif – 
Keberpihakan, 
Menguasai Keahlian: 
Pengorganisasian, 
Berserikat & Advokasi  

3. Independen 
Memiliki Sumber Daya Berbasis 
dari Peran - Gerak Anggota:  
Peran Gerak Pikiran 
Peran Gerak Tenaga 
Peran Gerak Ekonomi – Kekuatan 
Ekonomi: Iuran & Usaha 
Peran Waktu 
Peran Lain2 

 
 
 
 

4. Komitmen 
Militan - Loyal pada 
Organisasi – 
Perjuangan 
Konsisten 

Pengorganisasian 



 

 

 

5. CEPAT 

6. TERENCANA, 
TERUKUR WAKTU, 
JUMLAH, 
KAPASITAS, 
WILAYAH 

7. ADA MEDIA-
SARANA/ 
WADAH 

 
 
 
 

8. MEMBANGUN 
MANFAAT KE 
ANGGOTA & 
ORGANISASI 

Pengorganisasian 



 
BAGAIMANA CARANYA … 
 
BERSAMA - DENGAN  
PEKERJA RUMAH TANGGA 
 
 



SEMENTARA … 
PRT DALAM SEBARAN 

INDONESIA 
 
 



10 WILAYAH DENGAN JUMLAH PRT 
TERBESAR 

1 JABODETABEK 
DKI Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, 
Bekasi 

6 DIY 

2 Surabaya  
Jawa Timur 

7 Bandar Lampung 
Lampung 

3 Bandung  
Jawa Barat 

8 Pekan Baru 
Riau 

4 Semarang 
Jawa Tengah 

9 Denpasar 
Bali 

5 Medan  
Sumatera Utara 

10 Makassar  
Sulawesi Selatan 



PRT DALAM ANGKA … 
 

Jumlah PRT Lokal di Indonesia, berdasar Survei 
ILO Jakarta 2015: 4,2 juta 

 
Mayoritas 84% adalah perempuan 

 
à Angka Besar à potensial untuk diorganisir à 
Sebagai kekuatan 

 



PROFIL PRT 
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PRT Berdasarkan Tempat: 
Tinggal dalam Rumah 

Majikan 
Tidak Tinggal Dalam 

Rumah Majikan 
Mayoritas Tinggal 
Bersama Majikan 

Berdasarkan Waktu Kerja: 
Penuh Waktu 
Paruh Waktu 

Mayoritas (Yang Tinggal) Penuh 
Waktu dengan Jam Kerja => 14 

Jam dari  04.30 – 22.00 
 

Upah Rata2 PRT: 
25%-30% dari UMR 

 

Mayoritas Perempuan 
Mayoritas Usia: 20-35 

 



Organizing  … 
 
 
 
 

1999: 
Hanya 
Organisasi di 
DIY 

 
Sesudah JALA 
PRT berdiri 
>2004: 
2004: DKI Jakarta 
 
 

2007-2018:  
Semarang, 
Medan, 
Lampung, 
Mataram, 
DKI Jakarta 
Makassar 



Berbagai Wilayah/Area: Propinsi/Kota/Kecamatan-
Kelurahan, Komunitas Dukuh 

 
 

Wilayah/Area: 
Propinsi, Kota 

Budaya 

Tipe Rumah  
Majikan 

Tempat 
Tinggal dan 

Tempat Kerja 

Situasi Kerja 



4 Factors DWs Situation Organizing 

•  Tingga 
•  T i d a k 

Tinggal 

•  Upah 
•  Jam Kerja 
•  Jamsos 
•  PHK 
•  Kekerasan 
•  Dll 

•  Kampung 
•  Lingkungan 

“Gedongan” 
•  Real estate: 

Kelas Tengah-
Kelas Atas 

•  Apartemen: 
Kelas Tengah, 
Kelas Atas 

•  Penuh 
Waktu 

•  Paruh Waktu 

KategoriJam 
Kerja: 

Kategori 
Tempat 
Kerja 

Kategori 
Tinggal PRT 

Situasi-Isu 
Yang 

Muncul: 
Umum & 
Spesifik 



Pengorganisasian 

•  Serikat Buruh/
S e r i k a t 
Pekerja 

•  O r g a n i s a s i 
Perempuan 

•  Membangun 
& 
Mengembang
kan system, 
sumber daya, 
pemimpin/
penggerak 

•  Pusat Kegiatan: 
Sekolah dan 
Serikat 

•  Program CB 

•  Wilayah Tinggal 
•  Akses Jam 
•  Tempat Dimana 

Bisa Dijumpai 

Penjangkauan, 
Rekrutmen 

Capacity 
Building: 

Sekolah PRT 

Jaringan Berserikat 



PERENCANAAN PENGORGANISASIAN 
KUANTITATIF & KUALITATIF: 

 
 

• 1 BULAN, 3 BULAN, 6 BULAN, 1 TAHUN, 3 TAHUN 
BERKALI LIPAT JUMLAH KARENA  PERLKUASAN 
WILAYAH, JUMLAH ANGGOTA & PENGGERAK 
BERTAMBAH 

TARGET 
WAKTU 

•  JUMLAH:: 
•  JUMLAH ANGGOTA BARU YANG DIREKRUT 
•  JUMLAH PENGGERAK/PEMIMPIN 
•  JUMLAH WILAYAH 
•  JUMLAH ANGGOTA AKTIF & POTENSIAL SBG 

PENGGERAK 
•  JUMLAH ANGGOTA YANG SUDAH MELAKUKAN 

PERUBAHAN 
•  JUMLAH ANGGOTA YANG SUDAH BERPERAN 
•  JUMLAH PENGGERAK YANG BERKAPASITAS 

TARGET 
JUMLAH 

& 
WILAYAH 



PROBABILITAS TARGET: 
Pentingnya Membuat Probalibilitas/
Kemungkinan Target Minimal à Monev à 
Terukur 
 
 •  JUMLAH SASARAN: 50% 

MINIMAL YANG BERHASIL 
•  JUMLAH ANGGOTA BARU 

YANG DIREKRUT: 50% 
MINIMAL YANG AKTIF, BAYAR 
IURAN, BERKOMITMEN, 
LOYAL, KONSISTEN  

•  JUMLAH PENGGERAK/
PEMIMPIN: 50% YANG 
BERKOMITMEN, LOYAL, 
KONSISTEN  

Pentingnya  
Probabilitas  

TARGET 
JUMLAH 
MINIMAL 

DARI 
HASIL 



PEREKRUTAN – PERAWATAN ANGGOTA – 
ORGANISASI: 
JALA PRT – SPRT SAPULIDI à 
SBG CONTOH MENGGUNAKAN METODE RAP: 
Dengan Pertimbangan: 
•  Cepat 
•  Siapa Saja Anggota & Penggerak Bisa Melakukan: 

Individu dan Kolektif 
•  Dimana saja 
•  Kapan saja 
•  Terukur Lebih Cepat: Jumlah Hasil, Jumlah Yang 

Berperan  
•  Data  



RAP PRT: DIMANAPUN, KAPANPUN  



RAP PRT: DIMANAPUN, KAPANPUN  



RAP PRT: DIMANAPUN, KAPANPUN  



Metode RAP 
Tujuan : 
•  Memahami struktur kelas sosial  
•  Memahami hak warga negara 
•  Membangun kesadaan kritis terkait kebijakan 

atau program yang terkait dengan warga  
•  Mengajak orang untuk ikut pada tuntutan 

bersama 
•  Mengajak orang pada aksi yang direncanakan 
Penekanan Pada Peran Bersama 



Langkah-langkah  
1. Persiapan. 
2. Pelaksanaan. 
3. Koordinasi dan 

evaluasi. 



PERSIAPAN 
 WORKSHOP 

•  Merumuskan tujuan dan target rap 
•  Memahami aturan dan kebijakan yang berkait 

dengan isu yang akan diangkat 
•  Peserta menguasai 6 langkah metode RAP 
•  Mengetahui gambaran wilayah kampung yang 

akan di RAP (demografi dan geografi wilayah) 
 
MENCARI DATA  
•  Daftar wilayah, nama PRT yang akan dirRAP 
•  Materi, aturan dan kebijakan terkait isu yang 

akan diangkat 



PELAKSANAAN 
•  Pembentukan tim 
•  Tim dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 

orang dengan 1 orang berperan sebagai manajer lapangan 
•  Seluruh tim yang ada membagi tugas pada lokasi yang sudah 

ditentukan. 
•  Pembagian wilayah RAP berdasarkan jumlah penduduk dan luas 

wilayah 
•  Menentukan tempat monitoring dan simulasi sebelum RAP dan 

evaluasi setelah RAP beserta waktu pertemuannya 
•  Rapper bertemu langsung dengan warga dari pintu ke pintu dengan 

melakukan 6 langkah RAP 
•  Proses rap 10-15 menit perorang, Target RAP 2018 minimal: 1 SK: 

5  orang/hari, 120/bulan dan berkali lipat 
•  Ada selebaran tentang isu yang diangkat  



KOORDINASI DAN EVALUASI 
•  Tim melakukan  koordinasi harian dua kali (pagi dan 

sore) dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil dan 
membahas  masalah yang dihadapi di lapangan 
–  Pagi: persiapan dan simulasi 
–  Sore: : evaluasi dan laporan 

•  Tim memberikan laporan harian dari kegiatan RAP yang 
telah dilakukan, yaitu: 
–  Capaian RAP setiap hari (jumlah yg gabung dan yang 

tidak) 
–  Identifikasi masalah 
–  Usulan solusi dari masalah 



6 LANGKAH RAP 
1. PERKENALAN 
•  Menyebutkan nama dan asal organisasi.  
•  Menyebutkan tujuannya  
•  Perkenalan singkat dan jelas, jangan membuka 

pertanyaan dan diskusi lebih panjang   
•  Membangun kepercayaan antara rapper dengan warga 

yang di rap 
2.  ISSUE / MASALAH 
•  Menggali masalah, bukan ‘menyetor’ masalah 
•  Membuka obrolan dengan pengantar, tidak langsung 

bertanya tentang “masalah”  
•  Mengajukan pertanyaan terbuka. Seperti: bagaimana, 

mengapa, 

3,  POLARISASI / AGITASI   
•  Mendiskusikan faktor penyebab terjadinya masalah. 

Faktor-faktor diarahkan pada faktor struktural seperti 
kebijakan, atauran, nilai  dll.   

•  Mengapa masalah - masalah tersebut penting bagi bapak/
ibu? 

•  Siapa yang diuntungkan dan siapa yang dirugikan  
  



4.  VISI 
•  Menggali harapan atau mimpi 
•  Mendiskusikan cara mencapai harapan atau mimpi   
•  Membangun kesadaran melakukan tindakan bersama atau kolektif  

bukan tindakan sendiri-sendiri 
•  Membangun kesadaran bahwa untuk mencapai harapan dan mimpi  

rakyat mesti terorganisasi, mesti berperan tenaga, pikiran, uang/dana, 
waktu,Dll. 

5. TANYA. 
•   Mengajukan pertanyaan kesediaan untuk bergabung dalam tindakan 

bersama,  
•  Jika jawabannya YA  maka warga diminta  tandatangan.dan mencatat 

no HP 
•  Jika jawabannya TIDAK maka proses rap diulang dari langkah 3 

(agitasi) 
 6.  KERJA 
•  Warga yang bersedia gabung, didorong untuk mengajak orang –orang  

terdekat  
•  Mengundang pertemuan berikutnya 

  



R A P P r o s e s R e k r u t m e n à A n g g o t a à 
Pengelompokkan, à Tim 10, Sub Komunitas, 
Komunitas, Kota, Propinsi dan Nasional & 
Kepemimpinan dari berbagai Level: 
1.  RAP 
•  Anggota Baru  
•  Anggota Aktif (Minimal Join 50% dari Kegiatan 

Organisasi) 
2.  Groupingà Tim 10 
3.  Grouping à Sub Komunitas, Komunitas, Leaders 

in Centre 
4.  Penggerak di Pusat Kota/Propinsi/Nasional 
 
 

 



 
 

Pengorganisasian & Berserikat 
 
 



Pengorganisasian:  
Level Anggota & Kepemimpinan 	

	

	

	

	

	

	

	

	

	
KomKomle				

Kom	
	

DWs	Traget	

Members	

Active	Members	

TIM10	leader	

Komperata	Leader	

Union’s	leaders	



Menggerakkan: 
q Komunikasi – Koordinasi Imbal Balik: Anggota ßà 

Tim 10 (10 Anggota) ßà Sub Komunitas ßà 
Komunitas ßà Kota ßà Propinsi ßà Nasional 

q Berbagi dan bekerja bersama: 
•  Peran 
•  Sumber Daya: uang à iuran, dana solidaritas, 

pengetahuan, pengalaman, ide, tempat, makanan, 
tenaga, waktu   

•  Koordinasi 
•  Kekuatan 
•  Solidaritas 

 
 
 
 

 



CAPACITY BUILDING  
 



 Anggota- Penggerak 
Rekrut Anggota Baru 

& Membagi Dalam 
Tim 10, SK 

Sekolah  PRT & 
Koordinasi Tim 

hingga SK 

Mentransfer Ke Tim 
10: Sekolah, Tugas 

Organisasi: 
Pengorganisasian, 

Advokasi 

Pelaksanaan 
Tugas Individu & 

Tim 10, SK 

Monitoring 
& Evaluasi 

Sistematika Pengorganisasian: 
Rekrut, Sekolah: Pendidikan, 

Perawatan, Penugasan 
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SEKOLAH 
PRT 

PERAN & 
KEPEMIMPINAN 

PENGETAHUN 

PERSPEKTIF - 
SIKAP 

KOMITMEN 
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Hak Perempuan 
HAM 

Hak Warga 
Negara 

Hak Anak Hak Pekerja 

Perspektif 
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Hukum- 
Kebijakan Pengorganisasian 

Advokasi Berserikat 

Perspektif 



S e k o l a h P R T & P e r a w a t a n A n g g o t a : 
Membangun Mengembangkan Kapasitas, 
Peran, Kepemimpinan: Belajar Bersama, Bekerja 
Bersama, Berbagi Bersama, Berjuang Bersama 
Sekolah PRT:  
Subjek:  Orientasi Dasar, Pengorganisasian, Berserikat dan Advokasi 
Intensif, Terus Menerus, Sekolah Mingguan dan Training Intensif  
Bertingkat: 
1.  Dasar à Anggota Baru 
2.  Menengah à Pemimpin/Penggerak di Tim 10 dan Sub 

Komunitas dan Komunitas 
3.  Lanjut 1 à Pemimpin/Penggerak di Kota, Propinsi dan Nasional, 

Regional 
4.  Lanjut 2 à Pemimpin/Penggerak di Nasional, Regional 
Learning by doing à belajar, membuat rencana, membagi tugas, 
pelaksanaan, monev individu dan kolektif 
Manual: 
Penyusunan Manual Sesuai Subjek 
Manual disusun dan direvisi selalu bersama dengan melihat proses 
praktek, hasil dan perkembangan isu 



Subyek: 
A. Orientasi Dasar dengan Analisis Sosial: 
Isu PRT: 
1.  HAM 
2.  Hak Warga Negara 
3.  Hak Perempuan 
4.  Hak Pekerja 
5.  Hak Anak 



B. Training Pengorganisasian: 
1.  Pemula: Bagaimana Merekrut Anggota 
2.  Tengah: Bagaimana Mengelola Tim 10 

d a n K o m u n i t a s ,  B a g a i m a n a 
Memfasilitasi, Bagaimana Membangun 
dan Mengelola Sistem 

3.  Lanjut: Bagaimana Mengelola Organisasi 
di Tingkatan Kota, Propinsi, Nasional, 
Bagaimana Memfasilitasi, Bagaimana 
Membangun dan Mengelola Sistem 



C.  Training Advokasi: 
1.  Kerja Layak, Hak PRT dalam berbagai 

Konteks 
2.  Kampanye: Menulis, Bermedia dari 

Medsos hingga Media Massa, Berbicara, 
Mengorganisir Aksi 

3.  Advokasi Legislasi 
4.  Penanganan Kasus: Paralegal 
 
 



D. Berserikat : 
1.  Membangun & Mengelola Sistem –

Mekanisme dalam Organisasi: AD ART, 
Peraturan, pengambilan keputusan, 
koordinasi , komunikasi , membuat 
perencanaan, monev dsb  

2.  Keanggotaan 
3.  Kepengurusan 
4.  Manajemen Keuangan 
5.  Sumber Daya: Iuran dan Usaha 
6.  Level Organisasi: dari Tim 10 hingga 

SPRT hingga Federasi 
 
 



Metode Sekolah: 
•  Training Bersama: Sekolah Mingguan, 

Training Intensif Pertopik 
•  Learning by doing: Penugasan dan 

Monev, RTL  
•  Pertemuan Tim 10 hingga Sub Komunitas 

 



 
JADWAL  
SEKOLAH 

SPRT SAPULIDI 

SEKOLAH 

Kegiatan Waktu 

MINGGUAN UTK 3 
SUB KOMUNITAS 

10 am – 12 siang; 1 pm – 3 sore; 3 – 5 sore 

Transfer Sekolah 
ke Anggota  Tim 
10 

Mingguan dan 2 Mingguan 

Traininf Intensif 3 – 5 Hari TRAINING 



JADWAL  
KEGIATAN ORGANISASI 

SPRT SAPULIDI 
KEGIATAN ORGANISASI 

Kegiatan Waktu 

RAP Harian Individu Merekrut Anggota 
Baru 

Harian 

RAP Gabungan Per Tim10/SK Merekrut 
Anggota Baru 

Bulanan 

Pertemuan Tim 10: Membuat 
Perencanaan dari Pengorganisasian sd 
Advokasi, Monev  Capaian, Respon 
Agenda dan Isu yang Muncul 

Mingguan dan 2 
Mingguan 

Rapat SK: Membuat Perencanaan 
Bulanan dari Pengorganisasian sd 
Advokasi, Monev Capaian, Respon 
Agenda dan Isu yang Muncul 

Bulanan 

Rapat Bulanan Pengurus/Penggerak: 
Membuat Perencanaan dari 
Pengorganisasian sd Advokasi, Monev  
Capaian, Respon Agenda dan Isu yang 
Muncul 

Bulanan Jumat Malam 
Minggu Ke-4 atau Hari 
Sabtu/Minggu Ke-5 

Rapat Bulanan JALA PRT 



JADWAL  
KEGIATAN ORGANISASI 

SPRT SAPULIDI 
KEGIATAN ORGANISASI KHUSUS 

Kegiatan Waktu 

Paralegal: Pendampingan Kasus Harian Berbagi Tim 

Kampanye: Medsos, Media Tungku 
Menyala 

Harian dan Mingguan 

Koperasi 2 Mingguan 

Kreasi: Teater, Dance, Senam Mingguan 

Advokasi  2 Mingguan 

Jejaring Mingguan 



WAKTU & DANA UANG 
YANG DIBERIKAN ANGGOTA 

UNTUK KEGIATAN ORGANISASI 
SPRT SAPULIDI 

WAKTU & DANA MINIMAL PERBULAN 

Kegiatan Waktu Dana Uang 

Iuran Anggota Bulanan Rp. 10.000/bulan 

Membaca dan Merespon serta 
Berdiskusi ttg Kegiatan Organisasi 
via Whatsapp Group, Respon 
Kampanye di Medsos 

Minimal 2 
Jam/hari 

Paketan Data: Rp. 
50.000/bln  

Pertemuan Tim 10 
 

4 Jam/Minggu 
pp 

Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
Konsumsi: Rp. 5.000 

Sekolah PRT 4 Jam Minimal 
2 Mingguan 

Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
Konsumsi: Rp. 5.000 

RAP Individu 30 Menit Tergantung Jarak 

RAP Gabungan 5 Jam/ 
Bulanan 

Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  

Solidaritas: Duka Cita, Bencana, 
Sakit 

Bulanan Rp. 50.000/bulan 

Total Kegiatan:  
1 Kegiatan Harian 
2 Kegiatan Mingguan 
2 Kegiatan Bulanan 

Total:  
Harian: 2 jam/
hari 
Mingguan: 8 
Jam/Minggu 
Bulanan: 8 
Jam/Bulan 
Total: 18 Jam/
Bln 

Total: 
Minimal  
Rp. 140.000-Rp, 
200.000/Bln 



WAKTU & DANA UANG 
YANG DIBERIKAN PENGURUS 

UNTUK KEGIATAN ORGANISASI 
SPRT SAPULIDI 

WAKTU & DANA MINIMAL PERBULAN 

Kegiatan Waktu Dana Uang 

PLUS BAGI PENGURUS: PLUS 

Rapat Pengurus Bulanan 6 jam/Bulanan Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
 

Advokasi  4 jam Mingguan Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
 

Penanganan Kasus 5 jam Harian/
Bulanan 
 

Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
 

Koperasi 4 jam/2 Mingguan Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
 

Jejaring 5-8 jam/Bulanan Angkot/Ojol: Rp. 
40.000/pp/Minggu 
Motor Sdr: 1 liter 
Rp. 6,650  
 

Total Plus Sbg Pengurus 15-20 Jam/
Bulanan 

Rp. 
120.000-150.000/
bulanan 



Kegiatan Sekolah: 
 



KEGIATAN SEKOLAH & BERSERIKAT 



 
 
 
 
 

 

Capaian SPRT Sapulidi DKI Jakarta:  
 

§ Jumlah Anggota  Per Oktober : 3327 
Anggota, 60% aktif: Ikut Pertemuan, 
Bayar Iuran Rp. 10.000/bulan 

§ Jumlah Pengurus/Pemimpin/Penggerak:  
§ Tim 10:  273 
§  Jumlah Iuran Per September 2018: 

163.360.000 
§ Peran Anggota & Penggerak dalam 

Pengorganisasian, Advokasi: Legislasi, 
PK, Kampanye 

§ Peserta Sekolah Mingguan: 50-60 org 
Penggerak Tim 10 

 
 



 
 
 
 
 

 
3327 Anggota  

 

à ANGKA KECIL 
 

PR BESAR DAN PANJANG 
 

TARGET 3 TAHUN KE DEPAN: 
2021:  

NAIK  6.500 ANGGOTA à 10.000 ANGGOTA 
NAIK 500 PENGURUS à 750 PENGURUS 

80% BAYAR IURAN 
75% AKTIF 

 
 
 

 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 

Kesulitan & Tantangan: 
§  Larangan Majikan 
§  Situasi Kerja Jam kerja panjang, dibatasi 
§  PHK oleh majikan 
§  PRT bekerja di wilayah rumah-rumah dengan 

majikan yang berbeda-beda 
§  Keterbatasan Sumber Daya karena upah rendah 
§  Tekanan dan Pembatasan dari Keluarga: Pasangan, 

Anak dan Lingkungan 
 
 
 
 



Berserikat – Membangun Kekuatan dan Manfaat 
Bersama:  
Membangun Kekuatan, Negosiasi, Tawar Menawar Kolektif 
Menjadikan Kelompok Kepentingan, Kelompok Penekan 
Bersuara, Menggunakan Media, contoh:ICT – media, aksi 
simultan: face book, instagram, twitter dll 
 
 
 
 



 
 



 
Membuat Standar Kerja Bersama 20 Kerja Layak 
secara Bertahap:  Upah, Le,bur, Jam Kerja, THR, 
Jamsos, Libur Mingguan, Cuti, Hak Berorganisasi, 
Akomodasi Konsumsi, K3, Pesangon 
SPRT Sapulidi menyediakan Layanan Konsultasi 
Masalah, Negosiasi, Penggunaan Kontrak Kerja, 
Penanganan Kasus 
Tahun 2015:Permulaan Kontrak Kerja: 15% dari 
Anggota 
Tahu 2018: 35% Anggota 
  
 
  



Membuat dan Mengembangkan Layanan Manfaat 
Kebutuhan Ekonomi: 
Koperasi 3 Jenis Layanan: 
§  Simpin 
§  Penjualan Produk Makanan Hasil Anggota 
§  Layanan Job Kerja 
 
 
  



Layanan Penanganan Kasus: 
Training Paralegal utk setiap SK 
Layanan Konsultasi/Konseling 
Boikot Majikan Buruk 

 
  


